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 The aim of the research was to identify characteristics of PT Sumber Utama Lestari 
business, to analyze added value of coconut fiber as raw material for assorted product produced by 
PT Sumber Utama Lestari, and to analyze the sensitivity of the PT Sumber Utama Lestari revenue 
generated from the activities of fiber coconut processing to produce assorted products. The research 
location was pusposely he determined. Respondents purposively chosen were leaders and workers 
of the PT Sumber Utama Lestari who were directly involved in the coconut fiber processing. Data 
collected in this research were primary and secondary. Tool used to analyze the data were 
descriptive-qualitative analysis, value added analysis, sensitivity analysis, and income analysis.  
The PT Sumber Utama Lestari had 38 fulltime workers, 12 part time workers. The average 
production month
-1
 was 168,000 kg of coconut fiber.  The value added gained was IDR 1,928 kg
-1
 
of coconut fiber raw material used. Increasing the coconut fiber product price 5% would result in 
raising the income of PT Sumber Utama Lestari as much as IDR 312,921,669 but 5% decrease in 
the product price would reduce the income as much as IDR 267,561,669. The income of the PT 
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PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan negara penghasil 
kelapa utama dunia. Tahun 2010, luas areal 
tanaman kelapa di Indonesia mencapai 70,8 
ribu ha, dengan total produksi diprakirakan 
sebanyak 83,3 ribu ton butir kelapa, sebagian 
besar (95%) perkebunan rakyat (BPS, 2011a). 
Jadi, kelapa mempunyai nilai dan peran 
penting baik ditinjau dari aspek ekonomi 
maupun sosial budaya. 
 Nilai sabut kelapa, tidak hanya terdapat 
dalam daging buah kelapa dan minyak, tetapi 
juga sabut kelapa yang merupakan hasil 
samping. Sabut kelapa merupakan bagian 
terbesar dari buah kelapa, (35%) dari bobot 
buah kelapa. Menggunakan data produksi 
tersebut, maka terdapat 29,2 ribu ton sabut 
kelapa, atau setara dengan 22,776 ribu ton 
serabut kelapa.  
 Sulawesi Tengah merupakan salah 
satu penghasil kelapa terbesar. Pada Tahun 
2010 luas areal perkebunan rakyat sebesar 
175.553 Ha dengan produksi sebesar 202.284 
ton kelapa (BPS, 2011b), jadi ada sebesar 
70.799 ton sabut kelapa atau setara dengan 
55.223 ton serabut kelapa, untuk daerah 
Sulawesi Tengah terdapat PT. Sumber Utama 
Lestari yang merupakan salah satu pengolah 
sabut kelapa menjadi bahan baku pembuatan 
139 
 
aneka produk dengan nilai tambah yang 
cukup besar dari hasil olahan sabut kelapa, 
dalam rangka menunjang pengembangan 
industri serat sabut kelapa yang potensial 
ini, diperlukan acuan yang dapat dimanfaatkan 
pihak perbankan, investor serta pengusaha 
kecil dan menengah sehingga memudahkan 
semua pihak dalam mengimplementasikan 
pengembangan usaha pengolahan serat 
sabut  kelapa.  
 Nilai tambah merupakan perbedaan 
nilai suatu produk setelah dilakukan produksi 
dengan sebelum dilakukan proses produksi. 
Pengolahan sabut kelapa menjadi serabut 
kelapa (bahan baku pembuatan aneka produk) 
adalah untuk meningkatkan pemanfaatan 
sabut kelapa agar memperoleh nilai jual 
yang tinggi di pasaran. Menurut Alexandri 
(2008), serat sabut kelapa bagi negara-negara 
tetangga penghasil kelapa sudah merupakan 
komoditi wkspor yang memasok kebutuhan 
dunia yang berkisar 75,7 ribu ton pada 
tahun 1990. Indonesia walaupun merupakan 
negara penghasil kelapa terbesar di dunia, 
pangsa pasar serat sabut kelapa masih 
sangat kecil. 
 Usaha pengolahan sabut kelapa 
menjadi serabut kelapa (bahan baku 
pembuatan aneka produk) yang mengubah 
bentuk dari produk primer menjadi produk 
baru. Proses produksi tersebut mempunyai 
nilai ekonomis yang lebih tingggi setelah 
melalui proses produksi, sehingga dapat 
memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya 
biaya-biaya proses produksi, sehingga akan 
memberikan harga baru yang lebih tinggi, 
dan keuntungan yang lebih besar. Untuk 
mengetahui besarnya nilai tambah dari bahan 
baku sabut kelapa menjadi serabut kelapa 
(bahan baku aneka produk) diperlukan 
analisis nilai tambah sehingga bisa diketahui 
apakah usaha yang dijalankan efisien dan 
memberikan keuntungan bagi perusahaan.  
 Berdasarkan latar belakang maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah :  
1. Bagaimana karakteristik usaha PT. 
Sumber Utama Lestari? 
2. Berapa nilai tambah serabut kelapa sebagai 
bahan baku pembuatan aneka produk  yang 
diproduksi oleh PT. Sumber Utama Lestari? 
3. Bagaimana tingkat pendapatan PT. 
Sumber Utama Lestari jika harga serabut 
kelapa naik atau turun? 
 Tujuan dari penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik usaha PT. 
Sumber Utama Lestari. 
2. Menganalisis nilai tambah serabut kelapa 
sebagai bahan baku pembuatan aneka  
produk yang dihasilkanoleh PT. Sumber 
Utama Lestari. 
3. Menganalisis sensitivitas atas pendapatan 
yang diterima perusahaan dari kegiatan 
pengolahan sabut kelapa menjadi serabut 
kelapa sebagai bahan baku  pembuatan 
aneka produk. 
  Kegunaan penelitian ini ialah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai informasi untuk masyarakat agar 
bisa memanfaatkan dan mengolah sabut 
kelapa yang ada sehingga mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi. 
2. Sebagai informasi bagi pengusaha 
mengenai nilai tambah yang diperoleh 
dari usaha yang dijalankan. 
3. Sebagai bahan bacaan dan tambahan 
pengetahuan ilmiah serta pengalaman  
bagi peneliti.  
METODE PENELITIAN 
 Penelitian inidilaksanakan di PT. 
Sumber Utama Lestari Desa Wani 1 
Kecamatan Tanantovea Kabupaten Donggala 
selama bulan Juli sampai Agustus 2012.  
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purpossive) dengan pertimbangan 
bahwa PT. Sumber Utama Lestari merupakan 
salah satu pengolah kelapa dan hasil 
sampingan dari buah kelapa yang ada di 
Sulawesi Tengah. 
Metode Analisis. 
Analisis Deskripsi Kualitatif. Tujuan (1) 
penelitian ini dicapai dengan menggunakan 
analisis deskripsi kualitatif. Analisis ini 
menggambarkan atau menguraikan tentang 
bagaimana karakteristik usaha dari perusahaan 
tersebut yang diperoleh dari hasil survei dan 
wawancara langsung terhadap pimpinan 
perusahaan PT. Sumber Utama Lestari. 
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Analisis Nilai Tambah Serabut Kelapa. 
Tujuan (2) dicapai dengan menggunakan 
analisis nilai tambah yang diperoleh dari 
nilai produk akhir dikurangi dengan biaya 
antara. Adapun biaya antara terdiri atas 
biaya bahan baku dan bahan penolong dalam 
melakukan proses produksi. Secara umum 
konsep nilai tambah yang digunakan adalah 
nilai tambah bruto, dimana komponen biaya 
antara yang diperhitungkan meliputi biaya 
bahan baku, serta biaya transportasi (Tarigan, 
2004). Analisis yang digunakan dirumuskan 
sebagai berikut:  
a. Nilai Tambah Bruto 
 NTb = Na – Ba 
  = Na – (Bb + Bp) 
 Keterangan:   
 NTb = Nilai Tambah bruto (Rp) 
 Na = Nilai produk akhir serabut kelapa 
(Rp) 
 Ba = Biaya antara (Rp) 
 Bb = Biaya bahan baku serabut kelapa 
(Rp) 
 Bp = Biaya bahan penolong (Rp) 
b. Nilai Tambah Netto (NTn) 
 NTn = NTb – NP 
 NP = nilai awal -  nilai sisa 
   Umur ekonomis 
 Keterangan:  
 NTn = Nilai tambah netto (Rp) 
 NTb = Nilai tambah bruto (Rp) 
 NP = Nilai Penyusutan (Rp) 
c. Nilai Tambah per Bahan Baku 
 NTbb =  NTb : ∑bb  
 Keterangan:  
 NTbb =  Nilai tambah per bahan baku 
 yang dugunakan  (Rp/kg) 
 NTb =   Nilai tambah bruto (Rp) 
 ∑bb =   Jumlah bahan baku yang 
 digunakan (kg) 
Analisis Sensitivitas dan Analisis Pendapatan. 
Tujuan (3) penelitian ini digunakan analisis 
sensitivitas dan analisis pendapatan. Analisis 
sensitivitas merupakan analisis yang 
dilakukan untuk mengetahui akibat dari 
perubahan parameter-parameter produksi 
terhadap perubahan kinerja sistem produksi 
dalam menghasilkan keuntungan dalam hal 
ini harga produk. 
 Analisis pendapatan digunakan 
untuk mengetahui berapa besar pendapatan 
yang diperoleh oleh perusahaan PT. Sumber 
Utama Lestari. Analisis pendapatan ialah 
selisih dari total penerimaan dengan total 
biaya tetap yang dinyatakan dalam satuan 
rupiah. Secara matematis persamaannya 





π  = Pendapatan pengolahan sabut kelapa 
menjadi serabut kelapa (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Total Reveneu) 
pengolahan sabut kelapa menjadi 
serabut kelapa (Rp) 
TC = Total Biaya (Total Cost) pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut kelapa (Rp). 
  Menurut Yantu dan Rauf (2012) biaya 
total dapat dihitung dengan menggunakan 




TC = Biaya total usaha pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut 
kelapa (Rp) 
TFC = Biaya tetap usaha pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut 
kelapa (Rp) 
TVC = Biaya variabel usaha pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut 
kelapa  (Rp). 
  Menurut Yantu dan Rauf (2012) 
penerimaan dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
TR = Penerimaan total usaha pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut kelapa 
(Rp) 
Q = Jumlah produk serabut kelapa (kg) 
P = Harga produk serabut kelapa (Rp). 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersumber dari data primer 
dan data sekunder. Pengumpulan data primer 
TC = TFC + TVC 
TR = Q x P 
𝜋 = TR− TC 
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dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara langsung pada pempinan 
perusahaan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (Questionary), dan data 
sekunder diperoleh dari literatur dan 
dokumen beberapa instansi yang terkait 
dengan penelitian ini. 
 Penentuan responden dalam penelitian 
ini dilakukan secara sengaja (purpossive), 
yakni pimpinan dan tenaga kerja yang 
terlibat langsung dalam proses pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut kelapa (bahan 
baku pembuatan aneka produk) sebagai 
responden, dengan jumlah responden sebanya 
2 orang yakni, 1 orang pimpinan dan 1 orang 
tenaga kerja produksi. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa pimpinan perusahaan 
dan tenaga kerja dapat memberikan informasi 
yang akurat pada penelitian ini. 
Gambaran Umum Perusahaan. 
Gambaran Umum Perusahaan PT. 
Sumber Utama Lestari. 
Sejarah Singkat PerusahaanPT. Sumber 
Utama Lestari. Perusahaan sabut kelapa 
berdiri pada Tahun 2008 dengan nama PT. 
Sumber Utama Lestari yang didirikan oleh 
Pak Alexander Prasetya, beliau berasal dari 
Kota Surabaya. Pak Alexander Prasetya 
memberikan kepercayaan penuh kepada Pak 
Irsan untuk menjalankan dan mengelolah  
PT. Sumber Utama Lestari. Pak  Irsan yang 
mempunyai latar belakang pendidikan SMP. 
Sebelum mendirikan perusahaan ini beliau  
bekerja sebagai Tukang Kayu pada Perusahaan 
Kayu yang  bertempat di desa Wani 1 namun 
melihat besarnya potensi untuk mengembangkan 
usaha pengolahan sabut kelapa ini dan 
bahan baku sabut kelapa cukup banyak dan 
mudah diperoleh dari beberapa desa. Maka 
beliau berinisiatif untuk mendirikan dan 
menjalankan Perusahaan dengan terlebih 
dahulu  beliau bekerja sama  dengan  Pak  
Alexander  Prasetya.   
 Pak Alexander Prasetya memberikan 
modal pribadi dan pinjaman dari instansi 
pemerintah kepada Pak Irsan sebesar       
Rp. 1 miliar. Data tersebut digunakan untuk 
membeli  peralatan dan perlengkapan untuk 
pengangkutan bahan baku  yakni mobil, dan 
peralatan lainya yang diperlukan dalam 
proses produksi sabut kelapa menjadi 
barang setengah jadi dan menjadi barang 
jadi. Tenaga kerja tetap yang digunakan di 
Perusahaan tersebut sebanyak 38 orang 
(Pimpinan 1 orang, Pengawas 1 orang dan 
Administrasi 1 orang), dan tenaga kerja tak 
tetap 12 orang.  
  PT. Sumber Utama Lestari telah 
mendapatkan surat izin usaha dengan nomor 
503-536/16/KOP.UKM.PERINDAG/IUI/VI/2010. 
PT Sumber Utama Lestari merupakan salah 
satu perusahaan manufaktur. Perusahaan 
manufaktur merupakan perusahaan yang 
kegiatan usahanya adalah membeli bahan 
baku (input) kemudian mengubahnya menjadi 
barang yang dijual kepada pelanggan. 
Perusahaan pengolahan sabut kelapa ini 
masi tergolong pada industri baru karena 
masih kurangnya industri pengolahan sabut 
kelapa di kota Palu Sulawesi Tengah. 
 Pengolahan sabut kelapa ini bergerak 
dalam bidang agroindustri, yaitu mengolah 
komoditi pertanian yang berupa biji kelapa 
dari biji kelapa tersebut diperoleh sabut kelapa 
yang bisa diolah menjadi barang setengah 
jadi dan barang jadi. Hasil kerajinan yang 
diperoleh dari olahan sabut kelapa yaitu 
keset, lapisan kursi sudut, jok mobil, tali, 
sapu, dan aneka produk lainnya. 
Proses Produksi Serabut Kelapa. Sabut 
kelapa sebelum diolah pertama-tama harus 
diairi selama satu malam sehingga lunak agar 
serat dan serbuk kelapa mudah dipisahkan. 
Setelah sabut kelapa lunak maka proses 
selanjutnya yaitu memasukan sabut kelapa 
kedalam mesin pemecah kemudian masuk 
pada complayer, setelah masuk dicomplayer 
sabut kelapa masuk pada mesin penggiling, 
kemudian serabut kelapa tersebut secara 
otomatis masuk pada ayakan. Pengayakan 
bertujuan untuk mengurangi kadar debu. 
Kemudian serabut kelapa dijemur agar 
dapat menggurangi kadar air yang ada 
diserabut kelapa setelah selesai melakukan 
penjemuran maka serabut kelapa siap untuk 
dipres  dan ditimbang. 
Struktur Organisasi PT. Sumber Utama 
Lestari. Struktur organisasi industri  Sabut 
Kelapa yang berada  di PT. Sumber Utama 










Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Sumber Utama Lestari 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Usaha PT. Sumber Utama 
Lestari. Perusahaan PT. Sumber Utama Lestari 
bertempat di Desa Wani 1 Kecamatan 
Tanantovea mengolah sabut kelapa menjadi 
serabut kelapa. Serabut kelapa tersebut 
dijadikan bahan baku berbagai olahan aneka 
produk kerajinan yaitu, untuk jok mobil, 
spring bed, jok pesawat. PT. Sumber Utama 
Lestari ini mempunyai tenaga kerja tetap 
sebanyak 35 orang, tenaga kerja tidak tetap 
12 orang. PT. Sumber Utama Lestari mempunyai 
tujuan selain untuk memperoleh keuntungan 
atau laba juga mempunyai tujuan untuk 
kesejahteraan bagi masyarakat dengan  
mempekerjakan masyarakat setempat sehingga 
dapat mengurangi pengangguran. 
 Bahan baku sabut kelapa diperoleh 
dari dua tempat yaitu dari Desa Wani dan 
Pantai Barat. Pengangkutan sabut kelapa 
menggunakan 3 buah mobil truck dan 
masing-masing mobil mengangkut sabut 
kelapa sebanyak 3 kali pengangkutan dalam 
sehari dengan berat 1.000 kg/truck, sehingga 
dalam sehari menghasilkan 9.000 kg sabut 
kelapa yang akan diproduksi. Produksi sabut 
kelapa dalam satu bulan menghasilkan 
216.000 kg serabut kelapa dengan 24 hari 
kerja dan 192 jam/bulan. 
Nilai Tambah Serabut Kelapa. Tabel 1 
menjelaskan analisis nilai tambah yang 
meliputi nilai tambah bruto, nilai tambah 
netto, nilai tambah per bahan baku, rincian 




Karyawan Sekretaris/Adm Pengawasan 
Tabel 1. Analisis Nilai Tambah Serabut Kelapa Pada PT. Sumber Utama Lestari Per Bulan, Tahun 2012 
No Perusahaan Pengolahan Sabut Kelapa Nilai (Rp) 
1 Nilai produk akhir (Rp)           453.600.000  
2 Nilai bahan baku (Rp)             10.800.000  
3 Jumlah bahan baku (kg) 216000 
4 Biaya bahan penolong (Rp)             26.460.000  
5 Biaya penyusutan (Rp)             30.052.431  
6 Biaya antara (Rp)             37.260.000  
7 Nilai tambah bruto (Rp)           416.340.000  
8 Nilai tambah netto (Rp) 423.547.569 
9 Nilai tambah per bahan baku (Rp/kg)                      1.928  
Jumlah         1.398.277.928  




Nilai Tambah Bruto. Nilai tambah bruto 
merupakan dasar dari perhitungan nilai 
tambah netto dan nilai tambah per bahan 
baku. Analisis nilai tambah serabut kelapa 
dengan produk akhir yang diterima oleh 
pengusaha serabut kelapa adalah nilai yang 
diberikan atau dijual dari perusahaan 
kepada konsumen. Besarnya biaya antara 
yang dikeluarkan Rp. 37.260.000 yang 
diperoleh dari penjumlahan antara biaya 
bahan baku dan biaya bahan penolong yang 
masing-masing sebesar Rp. 10.800.000 dan 
Rp. 26.460.000 semakin besar biaya antara 
maka nilai tambah bruto diciptakan akan 
semakin kecil. Semakin besar nilai tambah 
maka semakin besar pendapatan yang 
diperoleh dan juga sebaliknya, semakin kecil 
nilai tambah maka semakin kecil pendapatan 
yang diperoleh. 
Nilai Tambah Netto. Nilai tambah netto 
pada petani kelapa sebesar Rp. 423.547.569 
diperoleh dari selisih antara nilai tambah bruto 
dan nilai penyusutan yang masing-masing 
sebesar Rp. 416.340.000 dan Rp. 30.052.431. 
Nilai Tambah per Bahan Baku. Nilai 
tambah per bahan baku untuk mengetahui 
produktivitas bahan baku yang dimanfaatkan 
untuk menghasilkan produk serabut kelapa. 
Nilai tambah per bahan baku serabut kelapa 
pada perusahaan di Kecamatan Tanantovea 
Kabupaten Donggala yaitu sebesar Rp. 1.829/kg, 
artinya untuk setiap satu kilogram bahan 
baku sabut kelapa yang digunakan dalam 
produksi dapat memberikan nilai tambah 
bahan baku sebesar Rp. 1.829. Besarnya 
nilai tambah tersebut diperoleh dari nilai 
tambah bruto sebesar Rp. 416.340.000 dibagi 
dengan jumlah bahan baku yaitu sebesar 
216.000 kg. 
Bahan Baku. Bahan baku sabut kelapa 
diperoleh dari dua tempat yaitu Desa Wani 
dan Pantai Barat. Harga bahan baku sebesar 
Rp. 50.000.-/truck. Dalam pengangkutan 
bahan baku ini menggunakan mobil truck 
sebanyak 3 unit mobil, pengangkutan bahan 
baku dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 
hari  jadi dalam 1 hari menghasilkan 9 truck 
sabut kelapa atau sekitar 9.000 kg sabut 















Produksi  Serabut Kelapa Per Bulan, 
Tahun 2012. Proses produksi serabut kelapa 
dilakukan 24 kali proses produksi selama 1 
bulan. Untuk 1 kali proses produksi PT. 
Sumber Utama Lestari mengolah 9.000 kg 
sabut kelapa untuk menghasilkan 7.000 kg 
serabut kelapa. Sehingga selama 1 bulan  
PT. Sumber Utama Lestari dapat menghasilkan 
168.000 kg serabut kelapa yang siap 
dipasarkan ke Surabaya untuk bahan baku 
pembuatan aneka produk. Harga jual serabut 
kelapa dipasaran sebesar Rp. 2.700,00/kg.  
Biaya Tetap Produksi Serabut Kelapa 
Pada PT. Sumber Utama Lestari Per 
Bulan, Tahun 2012. Biaya tetap produksi 
serabut kelapa pada PT. Sumber Utama 
Lestari Per Bulan, Tahun 2012 terlihat pada 
Tabel 2. 
 Tabel 2 menunjukkan biaya tetap 
produksi serabut kelapa PT. Sumber Utama 
Lestari selama satu bulan yang terdiri dari 
biaya penyusutan alat, pajak bumi dan 
bangunan, pajak kendaraan, biaya pengiriman 
dan gaji karyawan tetap. 
Biaya Variabel Produksi Serabut Kelapa 
pada PT. Sumber Utama Lestari per Bulan, 
Tahun 2012. Biaya variabel produksi serabut 
kelapa pada PT. Sumber Utama Lestari per 
Bulan pada Tahun 2012 terlihat pada Tabel 3. 
 Tabel 3 menunjukkan penggunaan 
biaya variabel PT. Sumber Utama Lestari 
selama satu bulan yaitu sebesar Rp. 49.530.000 
yang terdiri dari bahan baku (sabut kelapa), 
solar, tali, gaji tenaga kerja tidak tetap, 
biaya listrik, biaya telpon dan biaya air. 
Tabel 2. Biaya Tetap Produksi Sabut Kelapa 
pada PT. Sumber Utama Lestari per 
Bulan, Tahun 2012 
No Jenis Biaya Tetap 
Nilai 
(Rp/Bulan 
1 Biaya Penyusutan 30.052.431  
2 Pajak Kendaraan 1.875.000  
3 Pajak Bumi dan 
Bangunan 
900  
4 Biaya Pengiriman  48.000.000  
5 Gaji Karyawan Tetap 33.900.000  
Jumlah 113.828.331  










Analisis Sensitivitas (Sensitivity Analysis) 
dan Analisis Pendapatan. Analisis sensitivitas 
digunakan untuk melihat bagaimana perubahan 
harga serabut kelapa setelah diolah menjadi 
bahan baku berbagai aneka produk. Hal ini 
dilakukan sebagai pertimbangan bahwa 
faktor tersebut merupakan bagian dari arus 
biaya dan manfaat usaha sabut kelapa, untuk  
perubahan harga serabut kelapa dilakukan 
iterasi, dihitung sebesar 5%.   
Hasil pendapatan yang diperoleh 
PT. Sumber Utama Lestari dengan total 
penerimaan sebesar Rp. 453.600.000 dan 
total biaya sebesar Rp. 163.358.331. Jadi,  
pendapatan diperoleh per bulannya yaitu 
sebesar Rp. 290.241.669. 
Iterasi 1 (Lampiran 7), menunjukkan 
bahwa jika harga naik sebesar 5% maka 
harga menjadi Rp. 2.835 dimana akan 
berpengaruh terhadap total penerimaan 
menjadi Rp. 476.280.000. Kenaikan harga 
5% akan memberikan kenaikan pendapatan 
sebesar Rp. 22.680.000, sehingga pendapatan 
mencapai Rp. 312.921.669. 
 Iterasi 2 (Lampiran 7),  
menunjukkan jika harga serabut kelapa 
turun sebesar 5% maka harga menjadi     
Rp. 2.565. Total penerimaan rata-rata 
menjadi Rp. 430.920.000, sehingga pendapatan 
yang diperoleh menjadi Rp. 267.561.669 
atau turun sebesar Rp. 22.680.000. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Karakteristik usaha PT. Sumber 
Utama Lestari ialah perusahaan PT. Sumber 
Utama Lestari merupakan perusahaan 
manufaktur yang mengolah bahan baku 
menjadi barang setengah jadi kemudian 
diolah menjadi barang jadi. PT. Sumber 
Utama Lestari mempunyai 38 karyawan 
tetap yang terdiri atas Pimpinan Perusahaan 
1 orang, bagian Administrasi 1 orang,  
Pengawas 1 orang dan  35 orang pekerja. 
Tenaga kerja tak tetap yang  terdiri  atas  
sopir 3 orang dan knek 9 orang. Bahan baku 
216.000 kg/bulan dengan produksi 168.000 
kg/bulan. 
 Nilai tambah yang diperoleh 
Perusahaan PT. Sumber Utama Lestari 
sebesar Rp. 1.829 per kilogram bahan baku 
yang dimanfaatkan.  
 Kenaikan harga serabut kelapa 5% 
memberikan kenaikan pendapatan sebesar 
Rp. 312.921.669 sebaliknya jika harga diturunkan 
5% maka pendapatan akan turun sebesar 
Rp. 267.561.669. Pendapatan rata-rata  yang 
diperoleh PT. Sumber Utama Lestari ialah 
sebesar Rp.290.241.669/bulannya. 
Saran 
 Saran yang dapat diberikan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
usaha pengolahan sabut kelapa menjadi 
serabut kelapa (bahan baku pembuatan 
aneka produk) ialah: 
1. Sebaiknya PT. Sumber Utama Lestari 
sebaiknya lebih meningkatkan produksi 
serabut kelapa agar nilai tambah serabut 
kelapa sebagai bahan baku pembuatan 
aneka produk lebih tinggi, sehingga 
pendapatan yang diperoleh pun lebih tinggi. 
2. Pemerintah hendaknya lebih memperhatikan 
dan mengembangkan usaha pengolahan 
sabut kelapa menjadi serabut kelapa, 
karena usaha ini mampu memberikan 
keuntungan bagi pengelola usaha serabut 
kelapa dan masyarakat (petani kelapa). 
 
 
Tabel 3. Biaya Variabel Produksi Serabut 
Kelapa pada PT. Sumber Utama 
Lestari per Bulan, Tahun 2012 
No Jenis Biaya 
Nilai 
(Rp/Bulan) 
1 Sabut Kelapa 10.800.000  
2 Solar 26.400.000  
3 Tali 7.500.000  
4 Gaji Tenaga Kerja Tidak 
Tetap 
 4.464.000  
5 Listrik 56.000  
6 Telpon 250.000  
7 Air 60.000  
 Jumlah  49.530.000  
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